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DIAGNOSA DERAJAT LUKA BAKAR MENGGUNAKAN UNITED 

MOMENT INVARIANT DAN LEARNING VECTOR QUANTIZATION 

 

Ade Wiranata Putra  

09021381320033 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengimplementasikan jaringan syaraf Learning Vector Quantization 

dalam mengklasifikasi luka bakar melalui sebuah citra untuk mengklasifikasi 

derajat dari luka bakar tersebut. United Moment Invariant digunakan sebagai 

metode ekstraksi ciri dan Learning Vector Quantization sebagai metode klasifikasi. 

Klasifikasi derajat luka bakar terdiri dari tiga fase, yaitu deteksi, ekstraksi ciri dan 

klasifikasi. Deteksi luka bakar menggunakan metode deteksi tepi (sobel). Setelah 

melalui tahap deteksi, citra luka bakar tersebut kemudian dibagi menjadi 8 neuron 

menggunakan metode United Moment Invariant sebagai metode ekstraksi ciri. 

Hasil 8 neuron tersebut digunakan sebagai masukan untuk metode klasifikasi 

dengan Learning Vector Quantization. Pada penelitian ini learning rate yang 

digunakan ialah 0,1, 0,6 dan 0,9, penggunaan learning rate yang semakin kecil 

dapat mempelajari pola dari citra masukan lebih baik akan tetapi apabila learning 

rate yang terlalu kecil akan menyebabkan proses pelatihan memakan waktu yang 

lebih lama, sehingga keefisienan menjadi berkurang. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder sebanyak 96 citra luka bakar dengan akurasi tertinggi 87,5 pada 

learning rate 0,1. 

Kata Kunci : Klasifikasi citra, Luka bakar, United Moment Invariant, Learning 

Vector Quantization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin bermanfaat dan berkembangnya kemajuan teknologi pada bidang 

kesehatan, penelitian di bidang tersebut menarik untuk dilakukan khususnya pada 

salah satu permasalahan di dunia kedokteran, yaitu luka bakar. Luka bakar 

memerlukan perhatian khusus dan penanganan yang cepat terutama pada anak 

dikarenakan secara anatomi kulit anak lebih tipis dari orang dewasa. Sedangkan 

dalam penanganannya harus dipertimbangkan jenis, lokasi, luas, dan kedalaman 

dari luka bakar itu sendiri sehingga menghasilkan klasifikasi derajat luka bakar 

yang menjadi acuan tim medis untuk menentukan langkah penanganan selanjutnya 

(PKB FKUI-RSCM, 2014). 

Salah satu pemanfaatan teknologi untuk mendukung kegiatan tim medis 

mendiagnosa suatu penyakit adalah melalui pengolahan citra. Beberapa diantaranya 

adalah Rani dkk. Yang menggunakan Momen Invariant sebagai ekstraksi ciri untuk 

menentukan kelebihan kolstrol melalui iris mata dengan tingkat akurasi sebesar 

95%. Diego Marin (2011) juga memanfaatkan pengolahan citra menggunakan 

Moment Invariant sebagai ekstraktor ciri dan Gray-Level untuk membantu 

segmentasi pembuluh darah dengan tingkat akurasi mencapai 94%. Moment 

Invariant juga dibuktikan layak digunakan sebagai ekstraktor ciri pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Zhu dan Schafaer (2004) terhadap dataset gambar inframerah 

medis yang setiap gambar independen terhadap translasi, skala, rotasi dan kontras. 

Pengimplementasian jaringan syaraf tiruan biasanya digunakan untuk 

klasifikasi, identifikasi dan verifikasi. Beberapa metode yang telah digunakan pada 

diagnosa luka bakar diantaranya, K-Nearest Neighbour Classifier (KNN) (Suvarna 

and Venkategowda, 2015), Support Vector Machine (SVM) (Kittichai et al., 2011), 

Convolutional Neural Network (CNN) (Mihai-Sorin et al., 2016), dan Fuzzy-

artmap Neural Network (Begoña et al., 2005).  

Algoritma K-Nearest Neighbour Classifier (kNN) bekerja dengan teknik 

clustering dan akan bekerja secara efisien serta lebih tepat digunakan pada data 

yang kontinu. Algoritma ini merupakan algoritma yang paling sederhana diantara 

semua algoritma machine learning namun kurang bekerja dengan baik pada data 

yang overlapping atau tumpang tindih (Suvarna and Venkategowda, 2015). Pada 

Support Vector Machine (SVM) menggunakan konsep minimalisasi resiko 

struktural sehingga dalam beberapa penelitian yamg menggunakan algoritma ini 

menghasilkan nilai akurasi yang tinggi (Kittichai et al., 2011). Sedangkan 

Convolutional Neural Network (CNN) terbukti cocok untuk klasifikasi daerah luka 

bakar dari patch gambar warna yang presisi rata-rata nya ditentukan oleh ahli bedah 

luka bakar. Namun algoritma ini kurang optimal dan tidak ada kalibrasi khusus 

untuk data berupa gambar sehingga masih terdapat beberapa data seperti kulit yang 

sehat terklasifikasi sebagai kulit yang terkena luka bakar dan beberapa data area 

luka bakar hilang dianggap sebagai kulit sehat (Mihai-Sorin et al., 2016). Algoritma 

Fuzzy-artmap Neural Network memiliki jumlah parameter yang sedikit dan 



I-3 

 

 
 

memiliki arsitektur serta initial value yang selalu sama dan tidak tergantung pada 

aplikasi. Fuzzy-artmap Neural Network memiliki beberapa kelebihan dan memiliki 

track record yang sukses pada aplikasi industri dan medis. Namun jika melihat 

beberapa penelitian yang membandingkan algoritma ini dengan algoritma klasifier 

lainnya, Fuzzy-artmap Neural Network masih krendah nilai akurasinya (Begoña et 

al., 2005).  

Algoritma lain yang cukup populer digunakan pada jaringan syaraf tiruan 

untuk proses klasifikasi adalah Learning Vector Quantization (LVQ). Learning 

Vector Quantization (LVQ) merupakan suatu metode terbimbing dalam belajar 

mengklasifikasikan vektor masukan ke kelas target yang ditentukan oleh pengguna 

(Setiawan dkk., 2011). LVQ telah terbukti pengimplementasiannya dengan 

menghasilkan hasil yang memuaskan, diantaranya pada prediksi penyakit kanker 

payudara (Enachescu & Enachescu, 2005) dan prediksi penyakit jantung 

(Sonawane & Patil, 2014). 

Pada tahap klasifikasi pengolahan citra perlu dilakukan proses ekstraksi ciri 

untuk mengambil ciri unik suatu citra agar dapat membedakan satu karakter dengan 

yang lainnya pada tahap klasifikasi. Menurut Yinan et al. (2003) dalam Muda et al., 

(2007), UMI atau United Moment Invariant adalah sebuah metode atau set yang 

baik untuk membedakan bentuk (disriminate shape) serta pada kondisi diskrit. UMI 

memiliki nilai tetap varian untuk rotasi, translasi, dan skala di semua kondisi (Yinan 

et al., 2003). Segala kondisi dimana kondisi diskrit ketika nilai selisih tidak berbeda 

jauh meskipun citra tersebut mengalami rotasi, translasi, dan skala. 
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Untuk dapat mendukung kinerja klasifikasi derajat luka bakar dibutuhkan 

proses prapengolahan dan ekstraksi ciri. United Moment Invariant (Yinan et al. 

2003), merupakan sebuah metode yang baik untuk membedakan bentuk 

(distriminate shape) serta pada kondisi diskrit dan memiliki nilai tetap varian untuk 

rotasi, translasi dan skala di semua kondisi. Segala kondisi dimana kondisi diskrit 

ketika nilai selisih tidak berbeda jauh meskipun citra tersebut mengalamai rotasi, 

translasi dan skala. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian diagnosa derajat luka bakar menarik 

untuk dilakukan karena masih dapat dikembangkan menggunakan metode lainnya 

yang mana diharapkan dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti juga tertarik menguji apakah metode 

UMI baik digunakan untuk mengenali luka bakar yang mana luka bakar selain 

memiliki karakteristik dari bentuk juga memiliki karakteristik pada warna. 

Sehingga pada penelitian ini diagnosa derajat luka bakar akan dilakukan 

menggunakan United Moment Invariant (UMI) sebagai metode ekstraksi ciri dan 

Learning Vector Quantization (LVQ) sebagai metode klasifikasinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah agar dapat secara cepat melakukan 

diagnosa terhadap luka bakar serta tidak terjadinya kesalahan dalam diagnosa luka 

bakar. Adapun beberapa poin yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana mengimplementasikan UMI sebagai metode ekstraksi ciri dan 

LVQ sebagai classifier derajat luka bakar? 

2. Bagaimana tingkat akurasi menggunakan UMI dan LVQ pada diagnosa 

derajat luka bakar tersebut? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menerapkan UMI dan LVQ pada proses diagnosa derajat luka bakar. 

2. Mengetahui tingkat akurasi menggunakan UMI dan LVQ pada diagnosa 

derajat luka bakar. 

3. Mengembangkan perangkat lunak untuk mendiagnosa derajat luka bakar 

menggunakan UMI dan LVQ. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Dapat dijadikan alat bantu oleh tim medis untuk melakukan diagnosa derajat 

luka bakar secara berkala pada tahap selanjutnya setelah dilakukan 

pemeriksaan awal oleh dokter. 

2. Dapat dijadikan sumber informasi atau rujukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya pada diagnosa luka bakar. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diagnosa derajat luka bakar dilakukan berdasarkan luka bakar pada kulit 

manusia. 

2. Menggunakan UMI sebagai ekstraksi ciri dan LVQ sebagai metode 

klasifikasi. 

3. Data yang digunakan didapatkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Begona Acha. 

4. Format citra luka bakar .bmp (Bitmap Picture). 

5. Banyaknya data yang diaplikasikan adalah 96 data luka bakar. 

6. Tidak menghitung persen luas luka bakar. 

7. Derajat yang digunakan ada tiga, yaitu superficial, deep dan full thickness. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Tahapan-tahapan pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur mengenai metode United Moment Invariant (UMI) dan 

Learning Vector Quantization (UMI). 

2. Pengumpulan data citra luka bakar. 

3. Mengolah data citra luka bakar yang telah di kumpulkan. 

4. Melakukan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Extreme 

Programming (XP). 

5. Melakukan penggunaan perangkat lunak terhadap kasus penelitian. 

6. Melakukan analisis terhadap hasil pengembangan perangkat lunak. 
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7. Membuat kesimpulan. 

 

1.7 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang diterapkan dalam pengerjaan penelitian tugas akhir ini 

beriorientasi pada objek menggunakan metode Extreme Programming (XP).  

Perangkat lunak yang dikembangkan pada penelitian ini didasarkan oleh empat fase 

XP, yaitu: 

1. Perencanaan (planning) 

Pada fase ini dilakukan beberapa aktivitas, berupa: 

a. Mengumpulkan kebutuhan yang diperlukan untuk mengem-

bangkan perangkat lunak, baik berupa pengumpulan data 

sekunder ataupun teori pendukung yang berhubungan 

dengan perangkat lunak yang akan dibangun. 

b. Melakukan analisis kebutuhan dan menentukan kebutuhan 

funsional dan non-fungsional perangkat lunak. 

c. Menentukan daftar usecase dan deskripsi usecase. 

2. Desain (design) 

Pada fase ini dilakukan beberapa aktivitas, berupa: 

a. Melakukan perancangan melalui pembuatan kelas analisis, 

kelas sekuensial dan kelas diagram yang berkaitan dengan 

hasil aktivitas pada fase sebelumnya. 
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b. Melakukan dokumentasi menggunakan Microsoft Visio pada 

kelas analisis, sekuensial dan kelas diagram dalam bentuk 

laporan (dokumentasi). 

c. Melakukan perancangan antarmuka. 

3. Pengkodean (coding) 

Pada fase ini aktivitas yang dilakukan ialah melakukan implementasi 

coding menggunakan aplikasi Netbeans IDE 8.0. 

4. Pengujian (testing) 

Pada fase ini aktivitas yang dilakukan berupa: 

a. Melakukan implementasi rencana pengujian terhadap 

perangkat lunak yang telah dibuat. 

b. Menganalisi hasil pengujian dan membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil pengujian. 

c. Menambahkan hasil pengujian dan kesimpulan tersebut pada 

dokumentasi. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab I ini berisi tentang penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya latar belakang dari 

penelitian ini, rumusan masalah, manfaat, batasan masalah, dan metode 
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pengembangan perangkat lunak menggunakan  Extreme 

Programming (XP). 

2. BAB II Landasan Teori 

Bab II ini berisi landasan teori yang akan digunakan dalam melakukan 

analisis, perancangan, dan implementasi tugas akhir yang akan 

dilakukan serta dijelaskan pada bab-bab selanjutnya. 

3. BAB III Analisi dan Perancangan 

Bab III ini berisi tentang penjelasan mengenai analisis dan perancangan 

terhadap metode UMI untuk ekstraksi ciri pada citra dan LVQ untuk 

melakukan pelatihan dan klasifikasi pada diagnosa derajat luka bakar. 

4. BAB IV Implementasi dan Pengujian 

Bab IV ini membahas pengimplementasian algoritma LVQ dalam 

melakukan pelatihan dan klasifikasi pada citra luka bakar serta 

implementasi program dan pengujian. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab V berisi kesimpulan dari semua penjelasan pada bab-bab 

sebelumnya serta berisi saran-saran yang diharapkan dapat berguna 

dalam penerapan jaringan syaraf tiruan LVQ untuk melakukan 

klasifikasi derajat luka bakar untuk penelitian selanjutnya. 
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